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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola tidak terbantahkan lagi merupakan cabang olahraga
yang sangat populer di dunia Olahraga ini melibatkan kedua tim yang
beranggotakan 11 orang setiap timnya. Secara historik tidak ada yang
mengetahui secara pasti Kapan dan“dimana sepakbola lahir. Hanya saja
permainan bola yang menjadi cikal bakal permainan sepakbola yang kita
kenal sekarang sudah ad4 di bumi lebih dari\3.000.tahun Modernisasi dan
pengembangan sepakbola paling banyak terjadi di Inggris. Oleh sebab itu
Inggris memakai slogan “Football is coming home" ketika mereka menjadi
tuan rumah piala Eropa tahun 1996 Dar negeri Ratu Elizabeth ity
sepakbola menyebar luas ke penjurt_dunia dan memiliki peminat yang
sangat banyak tanpa ada pembatasan kasta, jenis kelamin maupun usia.
Sepakbola ,seperti yang dikatakan sebelumnya, sangat pepuler di dunia
mengungguli cabang olahraga lainnya. Hal ini dibuktikan dengan fakta
yang menyatakan 2.88 Miliar orang menonton piala dunia 2002 yang
diadakan di Korea-Jepang (Scheunemann, 2008, h. 13-15). Seiring
dengan kemajuan teknologi sepakbola bisa dinikmati secara mudah oleh
masyarakat dunia. Semua orang lalu mengetahui, mengidolakan bahkan
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Pato dan banyak lagi. Hal ini membuktikan bahwa sepakbola sudah
sangat terkenal dan melekat dengan masyarakat dunia.

Jika diandaikan tim sepakbola ity sebagai motor maka ia
memerlukan beberapa bagian dan bahan bakar untuk  berjalan.
Selayaknya bensin digunakan untuk §'enggerakkan motor, maka sebuah
tim sepakbola pun butuh penggerak agar mereka semangat dalam
bertanding. Penggerak itu adalah suporter. Tidak ada satupun tim yang
tidak ingin pemain-pemain dalam timnya didukung. Ini senada dengan
yang diungkapkan Jock .St&if (1922-1585). seorang pemain dan pelatih
dari Skotlandia yang mengatakan-Foothall withobf\fans is nothing"
(Sumber: http:fﬁ'»sz,channeJ4.c_om/_newsf’more—than—just—a-game}.

Berdasarkan pemahaman umum. suporter  sepakbola adalah
kelompok penonton yang mendukung dan memberikan semangat kepada
tim sepakbola yang mereka dukung.

Bermacam-maecam suporter_hadir di-bumij persepakbolaan. Para
pencinta sepakbola tidak asing.lagi terhadap-Milanisti suporter AC Milan,
Barcelonitas. suporter pendukung Barcelona, Manchester United dengan
Manchuniannya dan lain-lain. Indonesia pun tidak Ketinggalan melahirkan
banyak suporter di berbagai daerah. Beberapa suporter di Indonesia
adalah Persebaya Surabaya dengan Boneknya, Persija Jakarta dengan
Jakmanianya, The Macz Man yang merupakan suporter PSM Makassar,
Viking yang adalah suporter  Persib  Bandung, Panser Biru yang

merupakan suparter dari PSIS Semarang dan lain-lain sebagainya.



Keiompok-kelompok Suporter ini sangat kreatif dilihat dari usaha mereka
menciptakan baju, syal, mars kebanggaan. dan sebagainya. Tetapi dibalik
kekreatifitasan mereka ity terdapat beberapa pelanggaran.

Bensin memang membanty untuk menggerakkan motor, tetapi
perlu diingat juga bahwa bensin mudah terbakar. Bahkan juga bisa
membakar motor itu sendiri. Suporter sangat menginginkan tim sepak bola
yang didolakannya menang, untuk itu mereka rela memberikan dukungan
kepada timnya dengan melihat pertandingan timnya secara langsung.
Saat pertandingan berangsung seringkdli, para suporter tersebut sulit
mengendalikan emosinya sehingga~terjadi tindakan Kekerasan antar
Suporter dan _tidak sedikit pula mencederaj pihak ain. bahkan bersifat
vandalisme, melakukan perusakan. fasilitas - umum secara brutal.

SeringKali suporter di “dunia bertikai ' dan melakukan tindakan-
tindakan nekat yang anarkis yang-juga merusak sepakbola itu sendiri.
Pada Piala Dunia.1994. di AmerikaSerikat, partai Kolombia melawan
Amerika Serikat mengakibatkan terjadinya-pembunuhan terhadap pemain
Kolombia, Andreas Escobar. Kolombia yang merupakan favorit juara justru
kalah dari tuan rumah 1-2 dan gol kekalahan mereka dicetak pemain
belakang mereka sendiri, Escobar. Sepuluh hari kemudian, Escobar tewas
ditembak seorang pembunuh bayaran yang disewa bandar judi. Dua belas
butir peluru bersarang ditubuhnya dan ironisnya sang pembunuh
melakukannya sambil berteriak, “Gooool!". Selain ity pada Piala Dunia

2008, Argentina, tim kuat yang juga menjadi negara favorit juara, harus



terhenti mimpinya untuk memegang piala setelah kalah melawan tuan
rumah, Jerman. Kekalahan ini mengirimkan kritikan kepada sang pelatih,
Jose Pekerman karena menyimpan sang anak emas. Lionel Messi dan
Juan Riquelme. Kekalahan inj juga tidak bisa diterima pendukung
Argentina dan kerusuhan pun terjadi. Para suporter mengamuk dan
berkelahi dengan pendukung Jerman di luar stadion. (Kusuma, 2010,
n.111;h.118)

Pelanggaran suporter juga sering terjadi di Indonesia. Bulan
November 2007 laga yang-mempertemukan PSM Makassar dan Persija
Jakarta pada laga 16 besar Copa-tndonesia\Dji Sam Soe di Stadion
Mattoangin, Makassar’ berakhir dengan ‘sebuah kerusuhan. Ratusan
suporter PSM ' langsung - berlari. memasuki lapangan setelah wasit
meniupkan peluit panjang tanda pertandingan berakhir. Para suporter ini
nampaknya tidak puas. dengan_ hasii pertandingan karena PSM hanya
menang dengan sKor tipis 1=0 sehingga PSM“gagal melaju ke babak
delapan besar Copa Dji-Sam. Soe 2007 PSM harus menang minimal 3-0
agar dapat Iolos, karena kalah 2-0 pada laga leg pertama di Jakarta.
Selain tidak puas dengan hasil pertandingan, suporter juga tidak puas
dengan kepemimpinan wasit pada pertandingan kali ini yang beberapa
keputusannya merugikan tuan rumah. Bibit-bibit keributan memang telah
mulai sekitar menit 10 babak kedua dimana para suporter ini memprotes
Strategi yang dipakai PSM, serta tindakan wasit yang dirasa kurang adil

yang menganulir gol PSM. Seorang suporter malah sempat memukul



wasit pertandingan dan beberapa pemain Persija. Kerusuhan tidak hanya
berakhir di situ, para suporter masih berlarian dan melemparkan apa saja
yang mereka temui di sekitar stadion, sempat ada percik kembang api
yang awalnya diduga pembakaran bangku stadion. Sekitar 10 menit
membuat kerusuhan dan melempar apa saja yang mereka temukan,
suporter yang beringas ini berusaha menyerang kearah petugas
keamanan dan suporter lainnya yang mencoba melerai. Namun usaha ini
gagal. karena petugas juga tak kalah siap menghadapi mereka. Para
wartawan dan kameramen yang mencoba mengambil gambar suporter
yang beringas dan’ berteriak-teriakini, juga tak luput dari serangan.
(Sumber : Tarupa dan Randa, 2007)

Tiga tahun setelahnya pada Rabu, 24 November 2010, suporter
kembali berulah. Ratusan suporter PSM Makassar yang tidak memiliki
tiket melempari polisi dengan batu. Mereka juga merusak mobil polisi yang
diparkir di depan ‘stadion. Aksi-anarkis terjadl saat pertandingan PSM
melawan Persiwa Wamena- telah berlangsung 30 menit. Saat itu
kedudukan masih imbang 0-0. Para suporter PSM kesal tak diperbclehkan
masuk oleh polisi yang menjaga stadion karena tak memiliki tiket. Tak
hanya merusak kendaraan polisi, fasilitas yang ada di luar stadion juga tak
luput dari amukan mereka. Untuk meredam aksi brutal itu, polisi terpaksa
melepaskan beberapa kali tembakan peringatan. Sejumlah suporter yang

diduga sebagai provokator ditangkap. (Sumber: metrotvnews.com, 2010)



Tiga hari setelahnya kericuhan kembali mewarnai pertandingan
PSM yang ketika itu melawan Semen Padang. Penonton merangsek
masuk ke dalam lapangan dan merusak fasilitas stadion. Saat itu, tim Juku
Eja, julukan PSM. tengah tertinggal 0-1 dari tamunya Semen Padang.
Tidak puas dengan gol yang diciptakan Semen Padang, ribuan suparter
PSM, baik dari tribun tertutup maupun tribun terbuka. melakukan
pelemparan ke dalam lapangan. Mereka menggunakan batu dan botol-
botol minuman kemasan. Sasarannya adalzh hakim garis, pemain Semen
Padang serta bangku cadangan Semen-Padang. Akibat kejadian tersebut,
belasan orang luka Karena terkera lemparan batu, Sebagian suporter juga
pingsan karena-pengarth gas air mata. Méreka hanya dirawat di mobil
ambulance oleh tim kesehatan yang bersiaga dalam stadion. (Sumber -
Zeena)

Pada tanggal 13 ‘Februari 2012 supofter PSM kembali melakukan
aksi anarkis. Usai~umenyaksikan—tim kesayangannya berlaga melawan
PSMS Medan di Stadion-Andi Mattalatia- Makassar, Sulawesi Selatan,
ratusan pendukung PSM Makassar melakukan konvoi sepeda motor.
Namun, saat melintas di Jalan Penghibur. tepatnya depan Anjunngan
Pantai Losari, mereka mengaku dilempari batu oleh sejumlah pengamen
yang berkumpul di kawasan tersebut. Karena kesal, mereka kemudian
mengejar pelaku pelemparan. Namun. yand menjadi korban sejumlah
pemuda yang tengah berjualan bunga valentine. Akibatnya, seorang
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Makassar. Selain itu, aksi ini jJuga melukai tiga ocrang lainnya dan
mengakibatkan rusaknya rambu lalu lintas di Jalan Slamet Riyadi. Aparat
Polrestabes Makassar menangkap empat suporter PSM yang diduga
menjadi pelaku penganiayaan.

(Sumber ; http:i’./berila.piasa.msn.com/nasional.fsctw'an‘.icle.aspx’?cp-
documentfd:5880172)

Dari beberapa fakta ini. dapat dipahami individu, yang mempunyai
fanatisme yang berlebihan pada suatu tim sepakbola, yang bergerombol
dalam situasi massa smaka ndividu yang\ bersangkutan akan mudah
terpengaruh dan ikut apa yang Kelompok perbuat, entah itu baik atau
buruk. Fanatisme adalah suatu keyakinan atau susty pandangan tentang
sesuatu, yang positif ‘atau yang negatif. pandangan yang tidak memiliki
sandaran teori atau pijakan kenyataan, tetapi dianut secara mendalam
sehingga susah | diluruskan atau diubahs ‘Adanya fanatisme dapat
memperkuat keadaan. individ yang-mengalami deindividuasi untuk lebih
tidak terkontrol perilakunya.

Para suporter fanatik yang mendukung tim kesayangannya tidak
dapat menerima keadaan timnya. Saat tim kesayangannya di dera
kekalahan maka suporter yang kecewa melampiaskannya dengan berbuat
anarkis dan melakukan pengrusakan. Mereka tidak ingin tim yang
dibanggakannya mendapatkan hasil terburuk yaitu kekalahan terlebih lagi
jika bermain di kandang sendiri. Suporter yang tidak puas ini menyalurkan

Kekesalan timnya yang kalah dengan melakukan penyerangan terhadap



tim lawan, wasit, Suporter lawan, polisi, wartawan bahkan warga sekitar
stadion yang notabene tidak berhubungan langsung dengan keadazan di
dalam lapangan.

Ironisnya, luapan kegembiraan saat timnya menang pun seringkali
dilampiaskan berlebihan (overjoyed). Ketika tim mereka menang suporter
tetap berbuat anarkis. Pada contoh kasus pertama ketika PSM sudah
menang 1-0 pun suporter tetap tidak puas dengan hasil akhirnya. Mereka
.pun kembali melakukan tindakan anarkis terhadap oknum-oknum yang
mereka anggap sebagai musuh yaitu wasit. pemain lawan, suporter lawan
dan polisi. Hal ini menunjukkan bahwa kurang matangnya emosi para
suporter juga.-mengindikasikan fanatisme negatif. Suporter yang tidak
memiliki  kematangan  dalam mengatur | emosinya tidak dapat
mengendalikan ' luapan emosi dan nafsunya. Mereka terlihat beringas
ketika memperjuangkan timnya-untuk tidak- menderita kekalahan. Hal ini
juga berarti bahwa-mereka tidak dapat mengendalikan ekspresi emosi
mereka. Banyaknya properti-stadion yang-dirusak menandakan bahwa
mereka tidak berpikir jauh ke depan. tidak sabar dan tidak mempunyai
toleransi. Ketika mereka merusak stadion itu juga berarti mereka merusak
properti dan menambah kerugian finansial tim idolanya. Mereka juga tidak
berpikir apakah dengan perilaku mereka yang seperti itu akan
mendatangkan  kerugian  non-material terhadap timnya seperti
pengurangan poin atau hukuman tidak bermain di kandang sendiri.

Mereka juga tidak berpikir apakah diri mereka sendiri dan orang lain akan



selamat yang penting kekesalan mereka bisa dilampiaskan. Oleh karena
itu kematangan emos;i sangat perlu dimiliki oleh para suporter yang
mendukung tim idolanya agar hal-hal yang akan merugikan dirinya sendiri
dan timnya tidak terjadi.

Manusia disamping berdiri sendiri sebagai seorang pribadi. pada
suatu waktu juga berhubungan dengan manusia lain dan tergabung dalam
suatu kelompok, tapi pada waktu yang lain mungkin juga tergabung dalam
suétu Kumpulan orang-orang yang cukup besar atau dalam suatu massa.
Massa atau crowd adalah-suatu bentuk kumpulan individu-individu, dalam
kumpulan itu tidak terdapat-interaksi~dan dalam kumpulan tersebut tidak
terdapat adanya’ struktur dan pada umumnya massa berjumlah orang
banyak. dan berlangsung tidak lama. Namun-ada beberapa pendapat
yang beragam mengenai massa. Gustave |e Bon mengemukakan bahwa
massa Itu merupakan suatu kumpulan orang banyak, berjumlah ratusan
atau ribuan, yang berkumpul dan mengadakan Aubungan untuk semntara
waktu karena minat dan Kepentingan -bersama yang sementara pula.
Misalnya crang yang melihat pertandingan sepak bola (Gerungan, 2002,
h. 32).

Pada satu waktu, individu juga cenderung merasa lebih kuat jika ia
berada di dalam kelompoknya dari pada ketika sendiri. Maka perasaan
individu yang berada di dalam kelompoknya menjadi suatu kekuatan yang
disebut dengan collective mind power. Di dalam kelompok ini. individu

cenderung mengikuti aturan-aturan yang ada dalam kelompoknya.
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Individu  mencoba menyesuaikan diri agar tidak terlihat berbeda
Kecenderungan ini dinamakan konformitas. Individu cenderung mengubah
sikap dan tingkah lakunya sesuai dengan norma atau peraturan
kelompoknya. Dari kasus yang dipaparkan sebelumnya dapat dilihat
bahwa suporter menunjukkan solidaritas mereka dengan ikut-ikutan
menyerang oknum-oknum yang menggagalkan kemenangan tim mereka.
Mereka menganggap kelompok di luar kelompok mereka adalah kelompok
yang ha_rus diperangi. Mereka juga marah karena tidak dapat mendukung
timnya secara langsung.6leh kafena kehabisan tiket. Mereka menyalurkan
kekesalan mereka/dengan menghaneurkan mobil polisi dan melempari
polisi dengan batu. Begitu juga ketika anggota mereka dilecehkan maka
anggota lainnya kompak untuk- membantu. Contoh kasus ke empat
menunjukkan bahwa  ketika mereka dilempari batu mereka mengejar
kembali pelakunya. Sayangnya, mereka malah menghancurkan rambu
lalu lintas dan menyerang Orang-efang yang tidak berkepentingan dengan
mereka. Dari beberapa..contoh kasus—tersebut juga dapat ditarik
kesimpulan apabila individu bergabung dengan sebuah kelompok yang
anggotanya begitu sangat memuja timnya, melukai individu di luar
kelompoknya, bahkan mempertaruhkan nyawa untuk membela timnya
bukan tak mungkin individu yang bergabung dengan kelompok itu juga

akan melakukan hal yang sama.



Berangkat dari pemikiran ini penelitt bermaksud untuk mengetahui
apakah kematangan emosional dan konformitas bisa dijadikan variabel-
variabel yang mendukung terjadinya sikap fanatisme pada suporter.

Penelitian mengenai suporter sudah pernah dilakukan oleh Suroso,
Santi, dan Pramana (dalam Suroso dkk. 2010, h.23-37) yang meneliti
hubungan ikatan emosional dan fanatisme suporter yang terjadi di
Surabaya, sedangkan penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahayu
(dalam Rahayu, 2008) yang meneliti hubungan antara kematangan emosi
dan konformitas dengan perilaku agresif-pada suporter sepak bola. Untuk
membedakan dengan penelitian sebelumnya’ dan juga dikarenakan
alasan-asalan_yang dipaparkan di atas; penelitian sekarang ingin
membuktikan apakah ada korelasi antara kematangan emosi dan

konformitas dengan fanatisme suporter sepakbola di kota Makassar.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian yang ditakukan bertujuan-untuk mengetahui :
1. Hubungan antara kematangan emosi dan konformitas dengan
fanatisme pada suporter sepak bola Makassar
2. Hubungan antara Kematangan emosi dengan fanatisme pada suporter
sepakbola Makasar
3. Hubungan antara konformitas dengan fanatisme pada suporter

sepakbola Makasar



C. Manfaat Penelitian
Manfaat pokok dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan
pada Psikologi Sosial khususnya dalam bidang olahraga atau hal-hal
yang terkait dengannya.
2. Manfaat Praktis
Sebagai salah satu bahan referensi bagi-masyarakat ataupun suporter
Indonesia, khususnya di daerah Makassar, untuk lebih memahami
hubungan antara kematangan emosi, kanformitas. dan fanatisme di

dalam sepak bola.



